





1.1 Latar Belakang 
Pengelasan pipa secara manual memiliki banyak kekurangan berdasarkan 
hal itulah akan di rancang sebuah mesin untuk memudahkan proses pengelasan pipa 
dengan ditambahkan dengan sistem kontrol akan lebih memaksimalkan hasil 
pengelasan pipa, teknologi merupakan suatu sarana yang digunakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidup,beberapa teknologi yang ada pada saat ini merupakan 
perkembangan dari teknologi zaman dahulu yang sering digunakan dalam kegiatan 
sehari – hari. Oleh karena itu, perkembangan teknologi yang berubah menjadi 
teknologi masa kini telah mengalami perkembangan yang pesat. Banyak teknologi 
yang dikembangkan sehingga lebih membantu manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya (Dahlan, 2017). 
Berkembangnya ilmu pengetahuan akhir-akhir ini telah memberikan 
pengaruh yang besar bagi perkembangan kehidupan manusia. Salah satu teknologi 
yang dikembangkan saat ini adalah sistem otomasi. Dengan sistem otomasi untuk 
menjalankan langkah-langkah tertentu manusia tidak perlu melakukan beberapa 
tahapan namun dengan 1 (satu) tahap saja bisa menjangkau beberapa tahap atau 
langkah. Sistem otomasi banyak kita jumpai contohnya dalam rumah tangga 
terdapat pada AC (Air Conditioner), oven listrik, mesin cuci, televisi, dvd player 
dan lain-lain. Industri besar maupun kecil pun memakai sistem otomasi. Hal ini 
dikarenakan dapat mempermudah dalam produksi serta dapat menghemat waktu 
dan biaya. 
Sistem otomasi dapat diartikan sebagai suatu teknologi yang berkaitan 
dengan aplikasi mekanik, elektronik dan sistem yang berbasis komputer (komputer, 
PLC atau mikro). Semuanya bergabung menjadi satu untuk memberikan fungsi 
terhadap manipulator (mekanik) sehingga akan memiliki fungsi tertentu. 
Penggunaan komputer dalam sistem otomasi akan menjadi lebih praktis karena 
dalam sebuah komputer terdapat milliaran komputasi dalam beberapa milli detik, 




fungsi yang lebih baik daripada pengendali mekanis. Adapun beberapa perangkat 
otomasi yaitu, mikroprosesor, mikrokontroler dan PLC. Sistem otomasi yang 
digunakan yaitu mikrokontroler Arduino UNO (Anandya et al., 2014). 
Arduino UNO adalah suatu rangkaian yang dikembangkan dari 
mikrokontroller berbasis ATmega328. Arduino UNO memiliki 14 kaki digital input 
/ output, dimana 6 kaki digital diantaranya dapat digunakan sebagai sinyal PWM 
(Pulse Width Modulation). Sinyal PWM berfungsi untuk mengatur kecepatan 
perputaran motor. Arduino UNO memiliki 6 kaki analog input, kristal osilator 
dengan kecepatan jam 16 MHz, sebuah koneksi USB, sebuah konektor listrik, 
sebuah kaki header dari ICSP, dan sebuah tombol reset yang berfungsi untuk 
mengulang program(Silvia, 2014). 
Dalam penelitian ini akan di buat rancang bangun sistem Kontrol alat bantu 
pengelasan pipa dan untuk pengelasannya sendiri menggunakan las GMAW, Gas 
Metal Arc Welding (GMAW) ini tidak jauh berbeda dengan SMAW yaitu 
penyambungan yang di peroleh dari proses lelehan sambungan logam induk dan 
elektroda yang membeku membentuk logam las. Perbedaan yang cukup terlihat 
antara GMAW dan SMAW terletak pada pemakaian jenis pelindung logam las 
berupa fluks, sedangkan pada GMAW pelindung ini berupa gas. Dengan demikian 
dikarenakan tidak menggunakan fluks, maka hasil pengelasan tidak terdapat retakan 
(Susetyo, 2017). 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun rumusan permasalahan nya adalah : 
1. Bagaimana merancang sistem kontrol untuk pengaturan kecepatan putar 
motor dan berhenti otomatis setelah pengelasan selesai? 
2. Bagaimana merancang sistem kontrol untuk membaca kecepatan 
pengelasan mesin? 
3. Bagaimana merancang sistem kontrol untuk menekan holder las secara 
otomatis? 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian dapat mencapai sasaran dan masalah yang diteliti tidak  




1. Membuat sistem kontrol variasi putaran motor dan berhenti otomatis 
setelah pengelasan selesai. 
2. Membuat sitem kontrol pembaca kecepatan putaran motor. 
3. Membuat sistem kontrol penekan holder las otomatis. 
4. Diameter pipa maksimal yang dapat di las 127 mm. 
5. Panjang pipa maksimal yang dapat di las 1000 mm. 
6. Kecepatan pengelasan minimal 50 mm/menit dan maksimal 2000 
mm/menit. 
7. Menggunakan mikrokontroler Arduino UNO. 
1.4 Tujuan  
Adapun tujuan penelitian ini adalah :  
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem kontrol 
alat bantu pengelasan pipa menggunakan mikrokontroler Arduino UNO. 
1.5 Manfaat 
a. Bagi Penulis 
Dapat memperoleh ilmu pengetahuan tentang perancangan dan 
pembuatan sistem kontrol alat bantu pengelasan pipa dengan las GMAW. 
b.   Bagi akademik  
Pembuatan mesin ini, dapat dipergunakan sebagai pengembangan 
keilmuan, membekali mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan Teknik 
mesin Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus mengenai Pembuatan 
rancang bangun sistem kontrol alat bantu pengelasan pipa. 
c. Bagi masyarakat  
Manfaat penelitian ini bagi masyarakat khususnya untuk para ahli las 
adalah masyarakat dapat mendapatkan kemudahan dalam pengelasan pipa 
dengan bantuan dari alat bantu pengelasan pipa yang telah dilengkapi 
dengan otomasisasi  dengan kelebihan mudah dalam pengoperasian dan 
hasil yang lebih maksimal. 
 
